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Penikmat budaya populer Jepang atau wibu pada usia remaja selalu 
memiliki kegiatan dan penampilan unik seperti mengoleksi action figure, 
memakai pin anime, dan lain-lain. Kebiasaan mereka yang tidak familiar 
membuat masyarakat awam memberi label buruk pada penikmat budaya 
populer Jepang. Label buruk tersebut bisa berakibat negatif pada siswa yang 
terlabel seperti depresi atau penyakit mental lainnya, maupun melakukan 
penyimpangan. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pandangan 
dari orang terdekat dari para siswa MAN 2 Kota Malang terhadap para siswa 
yang sedang belajar bahasa Jepang pada tahap awal dan juga menggambarkan 
perilaku para siswa setelah mendapatkan label wibu. 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sumber data 
berupa wawancara dengan siswa MAN 2 Kota Malang anggota Minobu dan 
orang tua, guru bahasa Jepang, dan teman-teman sebaya siswa anggota 
Minobu sebagai sumber data utama. Penelitian ini dianalisis dengan teori 
labelling Edwin Lemert. 
 Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa dari sudut pandang orang 
tua dan guru, siswa yang menikmati budaya populer Jepang tidak terlihat 
menunjukan tanda-tanda melakukan penyimpangan primer maupun sekunder. 
Siswa pada kelompok ini tidak terpengaruh oleh label yang disematkan pada 
mereka. Siswa penikmat budaya populer Jepang cukup bisa membaur dan 
bersosialisasi dengan teman-temannya yang tidak menikmati budaya populer 
Jepang. Label tersebut tidak terlalu berpengaruh pada kegiatan sehari-hari 
maupun prestasi siswa terlabel, namun label tersebut kadang terdengar 
mengganggu apabila siswa yang lain memanggil siswa terlabel ini dengan 
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1.1 Latar Belakang 
Mulai tahun 1990-an hingga saat ini di Jepang banyak budaya populer 
yang berkembang di masyarakat Indonesia, antara lain anime 1 , manga2 , 
cosplay atau costume play, dan lain-lain. Oleh karena itu, banyak 
bermunculan pegiat atau penggemar budaya populer tersebut yang disebut 
dengan istilah otaku (Morissy, 2016) .  
Istilah (お宅) atau otaku dalam bahasa Jepang secara harfiah berarti 
“Anda”. Pada awalnya istilah otaku ini digunakan oleh orang Jepang untuk 
panggilan hormat yang berarti “Anda”, yang kemudian digunakan oleh 
penggemar manga dan anime untuk menyapa satu sama lain. Menurut Otsuka 
(2005:xxiii), subkultur otaku muncul pada zaman pascaperang dan dipelopori 
oleh Tsuburaya Eiji dengan memperkenalkan special effect (tokusatsu) pada 
awal dekade 1960. Menurut Grassmuck (1990:2), pada awalnya otaku 
dianggap sebagai orang yang sangat terobsesi pada science fiction, seperti 
film Godzila atau Ultraman, namun setelah itu anggapan bahwa otaku adalah 
orang-orang yang terobsesi terhadap manga dan anime mulai meluas. Istilah 
otaku kemudian mengalami berbagai perubahan makna sehingga image otaku 
berubah menjadi negatif. 
                                                          
1 Anime「アニメ」diambil dari kata serapan bahasa Inggris animation. Istilah tersebut mengacu pada 
animasi khas Jepang yang dicirikan dengan gambar bergerak berwarna-warni yang menampilkan kisah 
tokoh tokoh dalam suatu cerita. 






Istilah otaku sudah mulai digunakan di Jepang sejak 1983 dan pertama 
kali dikenalkan oleh Nakamori Akio, seorang peneliti surat kabar di dalam 
artikelnya Otaku no Kenkyu. Dalam artikelnya ini, istilah otaku digunakan 
untuk merujuk kepada penggemar berat anime dan manga saat itu. Namun, 
istilah ini masih belum dikenal oleh masyarakat umum sampai Yomiuri 
Shinbun di Jepang mengangkat berita mengenai kronologi singkat “The 
Otaku Murderer” Miyazaki Tsutomu. Miyazaki merupakan pembunuh, 
pemerkosa, dan necrophilia (memiliki ketertarikan untuk berhubungan 
seksual dengan mayat) pada akhir dekade 80-an dengan melakukan 
pembunuhan pada 4 gadis berusia 4 sampai 7 tahun di Tokyo antara Agustus 
1988 – 1989. Sejak saat itu, penggunaan kata otaku terus berkembang seiring 
kemajuan zaman, seperti penggunaan istilah otaku yang merujuk pada 
seseorang yang terobsesi dengan hobinya sampai sempat muncul kata-
kata game-otaku, gundam-otaku, car-otaku, figure-otaku,  dan lain 
sebagainya.  
Seiring perkembangan zaman, kebudayaan-kebudayaan di berbagai 
dunia menyebar luas melalui internet dan hubungan perdagangan antarnegara. 
Contohnya seperti budaya otaku dari Jepang yang menyebar ke Indonesia. 
Otaku mulai masuk ke Indonesia dengan ditayangkannya anime Doraemon3 
di televisi pada tahun 1990-an (Coananda, 2018: para. 2). Masuknya budaya 
populer Jepang ini membuat remaja Indonesia mulai mencintai kegiatan yang 
bertemakan otaku pada tahun 2000-an.  
                                                          






Seiring berjalannya waktu, pada 2014 istilah otaku di Indonesia mulai 
mengalami pergeseran makna menjadi wibu atau weaboo. Istilah ini dibawa 
oleh banyak fan page anime di media sosial Facebook, contohnya RW (Red 
Wine), WAOO (Wuih Ada Om Otaku), dan lain-lain. Para penggemar budaya 
populer Jepang di Indonesia tidak bisa menyebut diri mereka sebagai otaku 
karena sebutan otaku sejatinya hanya diperuntukan untuk orang Jepang yang 
mempunyai minat terhadap anime, manga, dan sebagainya (Morissy, 2016: 
para. 15). Oleh karena itu, mereka menyebut diri mereka dengan sebutan wibu 
yang berasal dari kata weaboo.   
Wibu pada zaman sekarang banyak melakukan hal di luar akal sehat, 
baik di media sosial maupun di event lokal kejepangan, contohnya melakukan 
pelecehan seksual kepada cosplayer di media sosial Facebook, menyembah 
pigura anime, sampai menikahi waifu (karakter perempuan dua dimensi). Hal 
ini membuat masyarakat menganggap mereka sebagai orang yang aneh. 
Dengan demikian tak heran kalau stigma wibu ‘no life’ atau NEET sangat 
melekat di masyarakat. NEET (Robson, 2010:185) adalah remaja dalam 
rentang usia 16-24 tahun yang tidak dalam pendidikan, pekerjaan, atau 
pelatihan. 
Remaja yang memasuki usia ini memiliki ciri (1) sangat 
membutuhkan teman; (2) cenderung narsistik; (3) berada dalam kebingungan 
karena pertentangan dalam diri sendiri; (4) berkeinginan besar mencoba 
banyak hal; dan (5) berkeinginan menjelajah alam sekitar yang lebih luas 





pembentukan emosi remaja. Tak jarang masyarakat di sekitar remaja tersebut 
memberikan label atau tanda tertentu karena menurut mereka remaja tersebut 
berbeda dari masyarakat atau melakukan suatu hal yang tidak biasa. Label 
tersebut merupakan bentuk kontrol sosial dan represi yang dilakukan 
masyarakat apabila melihat suatu penyimpangan sosial.  
Dengan menggunakan teori labelling milik Edwin M Lemert, peneliti 
tertarik meneliti bagaimana sebuah label bisa mengubah persepsi dan tingkah 
laku dari masyarakat dan individu untuk bertindak sesuai labelnya. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah yang diangkat 
peneliti dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pandangan orang terdekat dari para siswa MAN 2 Kota 
Malang terhadap para siswa yang sedang belajar bahasa Jepang di 
tahap dasar?  
2. Bagaimana perilaku para siswa setelah mendapatkan label tersebut? 
 
1.3  Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah menggambarkan pandangan dari 
orang terdekat dari para siswa MAN 2 Kota Malang terhadap para siswa yang 
sedang belajar bahasa Jepang pada tahap dasar dan juga menggambarkan 







1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat praktis yang didapatkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
berguna bagi para pembaca, seperti bagi sekolah, dalam hal ini kalangan guru, 
agar dapat membimbing para siswa untuk tidak memiliki fanatisme terhadap 
suatu hal terutama budaya populer Jepang. Selain itu, pihak bimbingan 
konseling dalam mempelajari perkembangan emosi dan perilaku siswa 
berlabel wibu agar memberikan konseling secara tepat apabila dirasa 
dibutuhkan, dan juga orang tua dalam memberikan pandangan bermasyarakat 
terhadap anaknya. 
Manfaat teoritis dari hasil penelitian ini adalah dapat menambah 
khazanah ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang penelitian budaya, dan 
sebagai referensi bagi penelitian di bidang yang sama sehingga dapat 
memunculkan penelitian lain yang lebih mendalam dan yang belum 
ditemukan dalam penelitian ini, terutama bagi mahasiswa Program Studi 
Sastra Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya. 
 
1.5 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini difokuskan pada pendapat dan 
pandangan dari orang-orang terdekat para siswa MAN 2 Kota Malang yang 
mengikuti klub Bahasa Jepang, yakni guru bahasa Jepang, teman sekelas, 
maupun orang tua. Selain itu, peneliti juga mengamati perilaku siswa yang 
berlabel wibu tersebut apakah bertindak sesuai label atau tidak. Dengan 





pengolahan data dan membuat hasil penelitian lebih terfokus pada fenomena 
labelling wibu di lingkungan MAN 2 Kota Malang. 
 
1.6 Definisi Istilah Kunci 
 Budaya populer Jepang: Unsur-unsur budaya yang mengacu pada 
modern Jepang, mencakup anime, cosplay, gaya busana harajuku-kei, 
manga, game dan sebagainya (Craig, 2000:4).   
 Otaku: Orang Jepang yang memiliki hobi menonton anime, bermain 
video game, dan membaca manga. (Alt, 2008: para. 2) 
 Anime: diambil dari kata serapan bahasa Inggris animation. Istilah ini 
mengacu pada animasi khas Jepang yang dicirikan dengan gambar 
bergerak berwarna-warni yang menampilkan kisah tokoh-tokoh dalam 
suatu cerita. (Aeshcliman, 2019: para. 1) 
 Weeaboo: Merupakan orang kulit putih. Weeaboo berasal dari kata  
“wapanese” yang berarti orang kulit putih (orang Amerika) yang ingin 
menjadi orang Jepang (otaku). Sinonim untuk sebutan ini adalah 
“weeaboo”. (Davis, 2008:44) 
 Teori Labelling: Menurut teori ini, seseorang menjadi penyimpang 
karena proses labelling yang diberikan masyarakat kepadanya. 
Maksudnya adalah pemberian julukan atau cap yang biasanya negatif 
kepada seseorang yang telah melakukan penyimpangan primer (primary 
deviation), misalnya pencuri, penipu, pemerkosa, pemabuk, dan 






kemudian mengidentifikasikan dirinya sebagai penyimpang dan 
mengulangi lagi penyimpangannya sehingga terjadi penyimpangan 














 2.1 Teori Labelling Lemert 
 Menurut Lemert (1967:42), seseorang menjadi penyimpang karena 
proses labelling yang diberikan masyarakat kepadanya. Proses labelling ini 
biasanya dimulai dengan pemberian julukan atau cap yang biasanya negatif 
kepada seseorang yang telah melakukan penyimpangan primer (primary 
deviation), misalnya terlambat membayar tagihan, datang terlambat ke 
sekolah, dan lain-lain. Namun, terdapat kecenderungan sosial untuk 
melakukan represi dan hukuman pada para pelaku penyimpangan yang 
sebenarnya bertujuan untuk menekan jumlah penyimpangan primer. Tidak 
jarang individu tersebut tertekan oleh represi masyarakat hingga akhirnya 
melakukan penyimpang sekunder (secondary deviation). 
 
2.1.1  Primary Deviation 
 Primary deviation adalah tahap awal dalam mendefinisikan perilaku 
menyimpang. Sosiolog Edwin Lemert (1967:42) mengkonseptualisasikan 
penyimpangan utama sebagai penyimpangan yang dilakukan seseorang, akan 
tetapi pelaku penyimpangan masih dapat diterima oleh masyarakat. Ciri 






secara berulang-ulang dan masih dapat ditolerir oleh masyarakat. Contohnya 
menunggak iuran listrik dan telepon, melanggar rambu-rambu lalu lintas, dan 
mengebut di jalanan. 
 
 2.1.2  Secondary Deviation 
 Secondary deviation adalah tahap lanjutan dalam mendefinisikan 
perilaku menyimpang. Penyimpangan berupa perbuatan yang dilakukan 
seseorang yang secara umum dikenal sebagai perilaku menyimpang. Pelaku 
didominasi oleh tindakan menyimpang tersebut karena merupakan tindakan 
pengulangan dari penyimpangan sebelumnya (1967:42). Penyimpangan ini 
tidak bisa ditolerir oleh masyarakat. Contohnya pemabuk, pengguna obat-
obatan terlarang, pemerkosa, pelacur, pembunuh, perampok, dan penjudi. 
  
2.2  Otaku 
   Otaku merupakan sebutan yang dibuat oleh Nakamori Akio di 
majalah Burikko pada 1983. Sebutan ini merujuk pada merebaknya pengaruh 
budaya populer Jepang pasca PD II yang cukup marak di Jepang kala itu. 
Sebutan ini dibuat untuk menaungi orang-orang yang disebut ‘maniak’ oleh 
masyarakat, karena menurut Nakamori sebutan itu kurang tepat 
penggunaanya (Alt, 2008: para. 5). Otaku biasanya dengan giat terus mencari 
informasi tentang anime yang mereka sukai melalui internet, mengkoleksi 
berbagai barang (model pigura, poster, film, musik latar, buku komik, boneka, 





  Otaku dipahami sebagai seseorang yang memiliki ketertarikan yang 
berlebih pada animasi kartun Jepang. Istilah lain yang umum digunakan untuk 
menyebut otaku adalah dengan istilah ‘Japan freak’. Hal ini dikarenakan gaya 
hidup mereka yang dipenuhi dan tidak bisa lepas dengan berbagai hal yang 
berhubungan dengan Jepang ataupun budaya populernya seperti anime dan 
manga. Selain ‘Japan freak’, terdapat beberapa istilah lain yang digunakan 
dalam menyebut otaku, seperti ‘Japan mania’ ataupun ‘Japan holic’. Dengan 
demikian, otaku dapat didefinisikan sebagai gambaran mengenai seseorang 
yang memiliki kecintaan terhadap sesuatu hal dengan tingkat fanatisme yang 
tinggi (Handaningtias, 2017:203). 
  Menjadi seorang otaku di tengah budaya Indonesia yang penuh 
dengan interaksi langsung antarsesama manusia menjadi satu tantangan 
tersendiri bagi seorang otaku. Otaku umumnya memilih untuk menyendiri 
dan menghabiskan waktunya untuk membaca komik, menonton film animasi, 
atau hanya sekadar berfantasi dengan model figure yang dimilikinya. Di 
Indonesia, fenomena otaku dapat dilihat dari maraknya fanbase atau 
perkumpulan pencinta anime. Awal berdirinya perkumpulan tersebut atas 
dasar minat terhadap budaya Jepang yang kemudian mendorong lahirnya 
forum-forum diskusi di internet yang mengakomodasi segala bentuk 
kebutuhan otaku, seperti obrolan grup tentang suatu anime atau idol group 








2.3  Weeaboo atau Wibu 
  Sebutan wibu yang beberapa waktu ini mulai sering didengar di forum 
dan komunitas kejepangan di Indonesia berasal dari kata ‘wapanese’ yang 
berarti ‘Japanese wanna be’ yang muncul pada 2002. Istilah ini merujuk 
kepada orang kulit putih (orang Barat) yang terobsesi kepada budaya Jepang 
khususnya kartun Jepang, komik Jepang, dan sebagainya. Istilah ‘wapanese’ 
kemudian diubah menjadi ‘weeaboo’ dan dikenalkan melalui komik strip oleh 
komikus bernama Nicholas Gurewitch pada 2003. Istilah ini memiliki arti 
negatif untuk menghina orang-orang yang memiliki ketertarikan berlebih 
pada kejepangan. Menurut Davis (2008:44), forum diskusi internet 4chan.net 
berperan besar dalam menyebarkan istilah ini dan menggantikan istilah 
wapanese yang sudah ada. 
 
2.4  Penelitian Terdahulu 
  Terdapat dua penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya yang 
berkaitan dengan tema penelitian ini. Penelitian pertama milik Effendi (2018) 
dalam skripsi berjudul “Proses Labelling Mantan Narapidana di Masyarakat 
Kelurahan Limo, Depok”. Pada penelitian tersebut masalah yang dipaparkan 
adalah integrasi antara mantan narapidana dan masyarakat. Terdapat dua 
narapidana berinisial BA dan FA yang menjadi objek penelitian. BA 
merupakan narapidana kasus pencurian, sedangkan FA adalah narapidana 
penyalahgunaan obat. 
  Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 





julukan ‘rubah’ yang dianalogikan sebagai hewan yang jinak namun nyatanya 
buas dan pemakan daging. Hal ini menunjukkan penggambaran misterius 
untuk BA dari masyarakat karena sosoknya yang sulit ditebak. BA juga 
mendapatkan pengawasan oleh masyarakat sekitar karena latar belakangnya 
sebagai mantan narapidana kasus pencurian. FA mendapatkan penekanan 
pada pemanggilan namanya dan juga mendapatkan julukan ‘anak ugal-ugalan’ 
dan ‘anak mabuk-mabukan’.  
Pada awal mereka berdua kembali ke masyarakat, mereka 
mendapatkan tekanan dari masyarakat. Namun, dengan bantuan keluarga dan 
pihak lapas, akhirnya mereka berdua bisa lebih mudah diterima di masyarakat 
kembali. 
  Persamaan dengan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 
adalah teori yang digunakan sama-sama menggunakan teori labelling dan 
deviation, namun orang yang mencetuskan teori tersebut berbeda. Effendi 
menggunakan teori labelling milik Howard Becker, sedangkan peneliti 
menggunakan teori milik Edwin Lemert. Perbedaan fokus penelitian ini 
adalah Effendi meneliti mengenai integrasi antara mantan narapidana dengan 
masyarakat, sedangkan peneliti berfokus pada pandangan para orang terdekat 
para siswa MAN 2 Kota Malang terhadap para siswa yang sedang belajar 
bahasa Jepang di tahap awal.   
   Penelitian kedua adalah artikel jurnal milik Prihastuti dan Handoyo 
(2014) dengan judul “Interaksi Simbolik Penggemar Jepang (Otaku)”. Artikel 






dan “Me” milik Herbert Mead. “I” merupakan konsep pribadi yang merespon 
suatu hal tanpa pertimbangan dan pemikiran yang dalam, sedangkan “Me” 
merupakan citra seseorang di mata masyarakat dengan banyak tekanan norma 
dalam lingkungan sosialnya.  
  Pada artikel jurnal tersebut dijelaskan juga mengenai definisi otaku di 
Indonesia yang cukup berbeda dengan di Jepang. Otaku di Indonesia 
merupakan orang yang memiliki kegemaran pada banyak anime dan manga. 
Mereka biasanya tidak menunjukkan kegemarannya pada budaya populer 
Jepang di ruang publik karena hanya akan dianggap aneh di mata masyarakat. 
Otaku di Jepang tidak hanya terfokus pada anime dan manga, namun juga 
pada hobi-hobi lainnya, seperti kereta api, fotografi, dan lain-lain. 
  Hasil penelitian pada jurnal tersebut menunjukkan bahwa para otaku 
di Indonesia lebih nyaman untuk mengeluarkan sisi “I”-nya ketika 
menghadiri event kejepangan, karena pada event tersebut mereka bertemu 
dengan teman-temannya yang memiliki kegemaran serupa sehingga tidak 
akan mendapatkan judgemental tidak normal. 
  Persamaan penelitian ini dengan artikel jurnal milik Prihastuti dan 
Handoyo adalah pada objek penelitiannya yang sama-sama menggunakan 
penggemar budaya populer Jepang. Namun, Prihastuti dan Handoyo 
menggunakan objek penelitian berupa para penggemar budaya populer 
Jepang secara umum, sedangkan peneliti memilih memfokuskan penelitian 
pada siswa MAN 2 Kota Malang yang menjadi penggemar budaya populer 





  Perbedaan penelitian ini dengan artikel jurnal milik Prihastuti dan 
Handoyo adalah teori yang digunakan. Penelitian ini menggunakan teori 
labelling milik Edwin Lemert, sedangkan Prihastuti dan Handoyo 
menggunakan teori interaksionisme simbolik milik Hebert Mead. Selain itu, 
Prihastuti dan Handoyo memfokuskan pada pola interaksi para penggemar 
budaya populer Jepang dengan sesamanya maupun dengan masyarakat umum, 
sedangkan peneliti memfokuskan penelitian pada pandangan para orang 
terdekat seperti guru bahasa Jepang, para siswa MAN 2 Kota Malang 














 Pada bab ini diuraikan mengenai metode penelitian yang digunakan, 
sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data, dan teknik 
menganalisis data. 
 
3.1  Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Seperti yang diungkapkan Bogdan dan Taylor (dalam 
Moelong, 2011:4), metode ini dipilih karena menurut peneliti dengan metode 
ini mampu mendeskripsikan data kualitatif secara lebih mudah. 
 
3.2  Sumber Data 
Sumber data penelitian adalah subjek dari sumber data yang dapat 
diperoleh, sedangkan data penelitian merupakan objek atau variabel 
penelitian (Arikunto, 2006:129). Adapun sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  
1. Sumber Data Primer  
Sumber data primer merupakan data yang diambil langsung oleh 





melalui wawancara dan pengamatan langsung di lapangan. Data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil dari angket dan wawancara yang dilakukan kepada 
para siswa MAN 2 Kota Malang yang mengikuti klub bahasa Jepang (MAN 
2 Nihon no Kurabu/MINOBU), dan juga orang tua, teman sekelas, dan guru 
bahasa Jepang dari para anggota MINOBU. 
2. Sumber Data Sekunder  
Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung yang 
mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap penelitian. Data 
sekunder pada penelitian ini adalah buku-buku dan studi pustaka lainnya yang 
membicarakan tentang labelling, otaku, dan wibu. 
 
3.3  Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Usman dan Akbar (2008:52), metode ilmiah adalah 
penggabungan antara berpikir secara deduktif dengan induktif. Untuk 
menguji bahwa hipotesis diterima atau ditolak perlu dibuktikan kebenarannya 
dengan data-data yang ada di lapangan. Data-data tersebut dikumpulkan 
dengan teknik tertentu yang disebut dengan teknik pengumpulan data. Berikut 
teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti, yaitu: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data di mana peneliti mencatat 
informasi sebagaimana yang peneliti saksikan selama penulisan (Gulo, 
2002:116). Pada penelitian ini, peneliti menggunakan observasi partisipasif, 






penginderaan di mana peneliti terlibat dalam keseharian informan (Bungin, 
2007: 115-117). Peneliti mengikuti kegiatan dari klub Bahasa Jepang MAN 
2 Kota Malang/MINOBU selama penelitian. Teknik ini digunakan untuk 
mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang diajukan. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah cara-cara untuk memperoleh data yang komplet 
sesuai dengan fakta yang ada, dilakukan baik antara individu dengan individu 
maupun individu dengan kelompok (Ratna, 2010:222). Teknik wawancara 
yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah wawancara mendalam, yakni 
peneliti mengajukan beberapa pertanyaan secara mendalam yang sesuai 
dengan permasalahan yang ingin diteliti. Wawancara dilakukan pada siswa 
MAN 2 Kota Malang yang menyukai budaya populer Jepang tentang 
pandangan orang terdekatnya seperti guru bahasa Jepang, orang tua, dan 
teman sekelas.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah sekumpulan catatan peristiwa yang tertulis atau 
gambar maupun film yang terjadi pada masa lalu. Dokumentasi berfungsi 
sebagai pendukung dan pelengkap dari sumber data primer yang diperoleh 
melalui observasi. Dokumentasi pada penelitian ini berupa daftar pertanyaan, 
rekaman audio ataupun video selama wawancara, dan foto-foto selama 





3.4 Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses pencarian dan penyusunan secara 
sistematis terhadap transkip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 
yang terkumpul untuk meningkatkan pemahaman tentang data serta 
menyajikan apa yang telah ditemukan kepada orang lain (Bogdan dan Biklen, 
1982:145). Sudaryanto (1993:6) menambahkan bahwa analisis data 
merupakan upaya peneliti untuk menangani langsung masalah yang 
terkandung dalam data. 
 Teknik analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif. Kata deskriptif berasal dari bahasa Inggris, descriptive 
yang berarti bersifat menggambarkan atau melukiskan sesuatu hal. Hasil dari 
penelitian dengan teknik ini berupa gambar-gambar atau foto-foto yang 
didapat dari data lapangan atau peneliti menjelaskan hasil penelitian dengan 
gambar-gambar dan dapat pula berarti menjelaskannya dengan kata-kata 
(Usman dan Akbar, 2008:129).  
 Teori labelling Edwin M Lemert digunakan untuk menganalisis 
fenomena labelling yang terjadi pada siswa MAN 2 Kota Malang yang 
menyukai budaya populer Jepang. Dalam menganalisis data yang akan diteliti, 
peneliti melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. mengklasifikasikan data sesuai dengan narasumbernya; 







3. menganalisis hasil pencocokan data dengan teori labelling Lemert, 
digunakan untuk melihat kecenderungan siswa melakukan perilaku 
menyimpang dengan mendapatkan label wibu; 
4. hasil dari analisis kemudian dipadukan dengan data sekunder; dan 








































TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini, melalui analisis terhadap pandangan orang tua, guru, dan 
teman sekelas akan dijabarkan mengenai label para siswa yang menggemari 
budaya populer Jepang. 
 
4.1     Profil Singkat MAN 2 Kota Malang dan Klub Bahasa Jepang  
4.1.1  Profil Singkat MAN 2 Kota Malang 
 
Gambar 4.1 MAN 2 Kota Malang 
(Sumber: man2kotamalang.sch.id) 
 
  Madrasah Aliyah Negeri 2 (MAN 2) Kota Malang merupakan salah 
satu Madrasah Aliyah Negeri yang didirikan di Indonesia berdasarkan alih 






Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 1992 
tertanggal 7 Januari 1992. MAN 2 Kota Malang, yakni sekolah (MA) model 
merupakan sekolah percontohan kurikulum dan diharapkan bisa menjadi 
contoh bagi MA lain, baik yang berstatus negeri maupun swasta. Dengan 
demikian sejarah MAN 2 Kota Malang tidak bisa dipisahkan dari sejarah 
PGAN Malang yang merupakan salah satu PGAN tertua di Indonesia.  
 MAN 2 Kota Malang pada 1992 sampai 2018 lebih dikenal sebagai 
MAN 3 Malang. Nama MAN 3 Malang berganti menjadi MAN 2 Kota 
Malang sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia 
Nomor 617 Tahun 2016. Pergantian nama terjadi dikarenakan Kota Batu 
menjadi daerah administrasi sendiri pada 17 Oktober 2001 yang sebelumnya 
menjadi bagian dari Kabupaten Malang. MAN 2 Malang yang ada di Kota 
Batu berganti nama menjadi MAN 1 Kota Batu dan MAN 3 Malang berganti 








4.1.2 Profil Singkat Klub Bahasa Jepang 
 
Gambar 4.2 Klub Bahasa Jepang MAN 2 Kota Malang 
(Sumber: Dokumentasi Pribadi) 
 
  Klub Bahasa Jepang MAN 2 Kota Malang bermula dari para siswa 
yang memiliki ketertarikan pada bahasa dan budaya Jepang dan mulai 
berkumpul serta belajar bersama yang dimulai sejak 2009. Pada 2014, klub 
Bahasa Jepang MAN 2 Kota Malang diberi nama Minobu yang merupakan 
singkatan dari MAN 3 Malang Nihongo no Kurabu yang diusulkan oleh 
seorang anggota bernama Adhigka Ulul Azmi. Perubahan nama sekolah dari 
MAN 3 Malang menjadi MAN 2 Kota Malang tidak mengubah singkatan 
nama klub bahasa Jepang sama sekali.  
 Kegiatan rutin Minobu diadakan sebanyak 2 kali pertemuan seminggu. 
Belajar tata bahasa dan kanji adalah kegiatan utama dalam pertemuan 
mingguan Minobu. Minobu juga memiliki kegiatan tahunan, yaitu 






mengikuti lomba Isshoni Tanoshimimashou yang diadakan oleh Program 
Studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya.  
 Minobu memiliki anggota aktif sekitar 10 sampai 15 orang pada tahun 
ajaran 2020/2021 yang terdiri dari siswa kelas X sampai kelas XI MAN 2 
Kota Malang dari berbagai jurusan. Kegiatan rutin Minobu dilaksanakan 
secara daring via aplikasi discord selama pandemi Covid-19 sehingga 
menurunkan jumlah anggota aktif Minobu. 
 
4.2 Biografi Singkat Siswa MAN 2 Kota Malang Penikmat Budaya 
Populer Jepang 
Dalam perjalanan kehidupan setiap individu memiliki proses 
kehidupan yang berbeda antara satu individu dengan individu lainnya. Pada 
bagian ini peneliti akan memaparkan biografi singkat dari tiga siswa MAN 2 
Kota Malang penikmat budaya populer Jepang dalam beberapa aspek, seperti 
ekonomi, sosial, dan keluarga.  
Siswa pertama bernama Muna Azizah dari kelas X. Lahir di Kediri 
pada 19 April 2004. Muna merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. 
Sebagai anak pertama, Muna mendapatkan pendidikan yang cukup baik dari 
orang tuanya. Bersekolah di salah satu sekolah favorit di Malang dan 
mendapat dukungan penuh dalam memilih cita-citanya. Ayah Muna memiliki 
usaha di bidang properti dan ibunya berprofesi sebagai ibu rumah tangga.  
Keluarga Muna merupakan keluarga yang cukup agamis. Orang tua 
Muna berusaha untuk selalu menyambungkan aspek agama dalam kehidupan 





agama. Ayah Muna melakukan pengawasan yang cukup ketat pada tontonan 
Muna. Film Barat dan drama Korea menjadi target utama pengawasan Ayah 
Muna, sedangkan anime tidak mendapatkan pengawasan.  
“Kalau nonton anime pasti ditinggal. Beda kalau nonton film pasti 
ditanyain film apa, terus dicek satu-satu adegannya sampe terakhir. Kecuali 
film kartun kayak Disney.”  
(Muna, percakapan pribadi, 2021)  
 
Secara sosial, Muna dikenal sebagai anak yang pendiam dan pemalu, 
namun cukup aktif berkegiatan di Minobu. Di kelas, Muna juga cukup aktif 
dalam mengikuti pelajaran dengan menulis contoh kalimat di depan kelas dan 
mengerjakan tugas yang diberikan.  
Siswa selanjutnya bernama Jasmine Tiara Balqis yang lebih dikenal 
dengan panggilan Ine. Ine merupakan siswa kelas XI yang lahir di Malang 
pada 12 Mei 2003. Ine merupakan anak tertua dari tiga bersaudara dan 
dibesarkan dalam keluarga yang berkecukupan. Ayahnya bekerja sebagai 
dokter umum dan ibunya bekerja sebagai dokter gigi di salah satu puskesmas 
di kota Malang. Ine termasuk siswi yang tidak terlalu aktif di sekolah. Ine 
hanya mengikuti Minobu dan ekstrakulikuler kaligrafi. Ine juga merupakan 
anggota tim Kikikakitori untuk mewakili MAN 2 Kota Malang di acara 
Isshoni Tanoshimimashou 15, namun batal berangkat karena pandemi Covid-
19. 
Siswa terakhir bernama Anindya Kirana dengan nama panggilan Anin. 
Anin yang duduk di kelas XII lahir pada 20 Agustus 2003. Anin merupakan 






pendidikannya. Ayah Anin bekerja di luar kota, sedangkan ibunya berprofesi 
sebagai ibu rumah tangga. Anin merupakan siswa yang cukup terkenal di 
sekolah. Anin pernah menjabat sebagai ketua klub bahasa Jepang dan sering 
mengikuti konferensi video internasional dengan beberapa negara Barat 
menjadi daftar prestasinya di sekolah.  
Ketiga siswa tersebut merupakan anggota dari klub Bahasa Jepang 
MAN 2 Kota Malang atau biasa disebut Minobu. Ketiganya cukup aktif 
dalam mengikuti kegiatan klub dengan kehadiran minimal seminggu sekali 
dari dua kali pertemuan per minggu. 
 
4.3 Pandangan Orang Terdekat Mengenai Siswa MAN 2 Kota 
Malang Penikmat Budaya Populer Jepang 
4.3.1  Pandangan Orang Tua Siswa MAN 2 Kota Malang Penikmat 
Budaya Populer Jepang 
Menurut data lapangan yang diperoleh, banyak hal yang peneliti 
dapatkan dari wawancara maupun diskusi dengan ketiga wali murid ketiga 
siswa MAN 2 Kota Malang tersebut. Hal tersebut meliputi pola asuh yang 
diterapkan orang tua, latar belakang pekerjaan orang tua, dan pandangan 
orang tua mengenai kegemaran anaknya. 
Pada pembinaan di usia remaja, ketiga orang tua siswa tersebut 
memiliki pola pengasuhannya masing-masing. Orang tua Muna 
menggunakan sistem jam malam untuk gawai hingga jam 7 malam. Setelah 
jam 7 malam, orang tua Muna mengajak Muna dan adiknya untuk mengaji 





tugas dalam mendampingi anaknya belajar malam. Ayah Muna mengajarkan 
ilmu agama dan hafalan al-Qur’an sedangkan ibu Muna mendampingi 
pelajaran umum seperti matematika.  
Selain itu, Muna sering berbagi cerita dan mengkomunikasikan 
masalah sehari-harinya pada ibunya. Bagi Muna, ibunya sudah dianggap 
seperti teman. Muna jarang mengkomunikasikan keluh kesah hariannya 
kepada ayah karena kesibukan ayahnya dan aturan ketat yang diterapkan 
ayahnya selama di rumah. Muna takut dimarahi ayahnya apabila perilakunya 
tidak sesuai dengan peraturan yang dibuat ayahnya di rumah.  
Ayah Muna mulai mendalami ilmu agama dengan belajar di masjid 
dekat kediamannya setiap pagi. Pekerjaannya sebagai wirausahawan dan 
bertambahnya anggota keluarga di keluarga inti membuat ayah Muna hanya 
sempat untuk datang ke pengajian mingguan tidak lagi setiap hari. Mengkaji 
ilmu agama selama belasan tahun membuat ayah Muna memberikan corak 
agamis pada pola asuh keluarga Muna.  
Orang tua siswa kedua, Ine, menerapkan jam malam untuk aktivitas 
di luar rumah hingga jam 7 malam dan jam tidur pada jam 10 malam. Pada 
jam 7 sampai 10 malam Ine dan saudaranya biasanya belajar mandiri dan 
menyiapkan pelajaran untuk hari esok. Kedua orang tua Ine berprofesi 
sebagai dokter, sehingga tidak punya waktu cukup banyak untuk menemani 
ketiga anaknya belajar setiap hari. Ine kadang berperan menjadi pemimpin 






Menurut Ine, ayahnya adalah sosok yang ketat dalam menentukan 
jadwal belajar anak-anaknya.  
“Dulu Bapak waktu Bapak kecil, Bapak rajin belajar, mesti juara kelas. 
Masuk PTN juga PTN favorit. Jadi kaya’ sejak kecil selalu diceritain Bapak 
dulu gimana pas jadi murid. Akhirnya anak-anaknya disuruh rajin juga”.  
(Jasmine, percakapan pribadi, 2021)  
 
Sejak duduk di bangku SMP, dalam hal belajar, Ine ditemani oleh guru 
les privatnya 2 kali pertemuan selama seminggu karena tuntutan dari ayahnya 
dan kesibukan kedua orang tua Ine yang sama-sama berprofesi sebagai dokter. 
Orang tua Anin terlihat sedikit berbeda cara asuhnya dengan kedua 
orang tua siswa lainnya. Anin merupakan anak tunggal di keluarga intinya, 
sehingga ibunya yang merupakan ibu rumah tangga punya cukup waktu untuk 
mengembangkan bakat dan menemani kegemaran anaknya yang 
berhubungan dengan budaya populer Jepang. Ibu Anin sangat bersemangat 
dalam mengikuti dan merancang berbagai kegiatan untuk mendukung 
kegemaran Anin. Mulai dari berkunjung ke Konsulat Jenderal Jepang di 
Surabaya, berlangganan TV kabel yang menyediakan channel NHK, sampai 
mendatangkan guru native speaker untuk memperlancar kemampuan bahasa 
Jepangnya. 
Okonogi (Grassmuck, 1990) menjelaskan bahwa terjadi kebingungan 
identitas sosial pada kaum otaku di Jepang pada dekade 70-an. Fenomena ini 
disebabkan oleh propaganda media massa kala itu yang menyajikan 
kehidupan yang tidak nyata dan berakibat para remaja menjadi kebingungan 





tua siswa penikmat budaya populer Jepang ini, tidak ada perubahan perilaku 
dari anak–anaknya seperti menarik diri dari kehidupan sosial dan penurunan 
prestasi yang drastis. Anak-anak mereka hanya terlihat memiliki kegemaran 
baru seperti menggambar, menonton anime, dan membaca komik. 
Para orang tua menilai budaya Jepang tidak jauh berbeda sopan 
santunnya dengan budaya Indonesia pada umumnya dan budaya Jawa pada 
khususnya, seperti budaya menghormati orang yang lebih tua. Budaya-
budaya baik yang dimiliki Jepang seperti menghargai waktu dan mengantri 
juga menjadi alasan orang tua untuk tidak melarang anak-anaknya 
menggemari budaya populer Jepang dan negara Jepang.  
Meskipun demikian, pendapat para orang tua terhadap budaya populer 
Jepang pun cukup beragam. Ibu Muna melihat ketertarikan anaknya pada 
budaya populer Jepang ketika anaknya mulai membaca komik Detective 
Conan sehingga mereka membelikan banyak komik lainnya, sedangkan ayah 
Muna membiarkan anaknya selama tontonannya dalam format animasi. 
Apabila diperankan langsung oleh aktor/aktris, maka ayah Muna akan melihat 
setiap bagian dari film tersebut untuk memastikan film itu layak ditonton 
anaknya. Orang tua Ine berpandangan netral dan cenderung membiarkan 
anaknya menyukai budaya populer Jepang. Beliau nampak tidak tertarik 
dengan kegemaran anaknya pada budaya populer Jepang. Orang tua Anin 
mengagumi negara Jepang dan budayanya karena menganggap Jepang bisa 






sehingga orang tua Anin mendukung penuh kegemaran anaknya hingga Anin 
sekarang berkuliah di Asia Pasific University Ritsumeikan. 
Menurut ketiga orang tua siswa MAN 2 Kota Malang tersebut, anak-
anak mereka mulai menyukai budaya populer Jepang sejak SD melalui media 
komik dan acara televisi. Melalui media ini ketiga siswa mendapatkan 
kegemaran baru yang kebanyakan adalah menggambar. Ibu Muna menyikapi 
kegemaran anaknya dengan mendampingi Muna dalam membaca komik dan 
menonton anime di televisi. Ibu Ine terlihat cukup percaya pada anaknya 
sehingga mulai melepas pengawasan pada Ine, hanya adik Ine yang paling 
kecil saja yang mendapatkan pengawasan ekstra dengan tidak diberi gawai 
pribadi. Ibu Irma, orang tua dari Anin, menyikapi kegemaran baru anaknya 
dengan semangat. Beliau membelikan barang-barang berbau Jepang seperti 
komik, baju, dan lain-lain.  
 
4.3.2 Pandangan Guru Bahasa Jepang MAN 2 Kota Malang 
Peneliti juga mewawancarai guru bahasa Jepang sekaligus guru tatib 
di MAN 2 Kota Malang. Beliau bernama Bapak Alif Rifa’i (Pak Alif). Beliau 
mengajar sejak 2002 dan cukup disegani di kalangan guru maupun murid. 
Dengan latar belakang beliau ini, peneliti menilai bahwa Pak Alif cukup layak 
untuk menjadi narasumber untuk penelitian ini. 
Menurut Pak Alif, terkadang beberapa siswa melakukan beberapa 





tersebut dirasa masih wajar dan bisa ditoleransi apabila isi konten dari 
komiknya tidak mengandung unsur SARA dan pornografi. 
 
 
Gambar 4.3 Tata Tertib MAN 2 Kota Malang 
(Sumber: Buku panduan MOS dan Openaba MAN 2 Kota Malang 










Gambar 4.4 Tata Tertib MAN 2 Kota Malang 
(Sumber: Buku panduan MOS dan Openaba MAN 2 Kota Malang 
Tahun Ajaran 2013/2014) 
 
Foto di atas merupakan hasil scan dari buku peraturan untuk siswa 





tingkat nasional, MAN 2 Kota Malang memiliki peraturan sekolah yang 
cukup ketat. Membawa komik ke sekolah memiliki bobot poin pelanggaran 
20 poin dengan batas atas poin pelanggaran maksimal 100 poin. Apabila 
siswa mendapatkan poin pelanggaran hingga 100 poin, maka siswa tersebut 
dapat dikeluarkan dari sekolah atau dikembalikan pada orang tuanya. Hal ini 
berarti siswa berpotensi untuk dikeluarkan dari sekolah apabila sering 
membawa komik ke sekolah. 
Pak Alif berkata meskipun membawa komik ke sekolah, apabila siswa 
tidak membacanya di kala kegiatan belajar mengajar, maka menurut beliau 
siswa tersebut tidak akan dikenai hukuman. Terlebih komik merupakan salah 
satu sarana hiburan bagi siswa mengingat beratnya beban belajar di MAN 2 
Kota Malang sehingga asal tidak menganggu kegiatan belajar mengajar Pak 
Alif masih mentoleransi pelanggaran tersebut.  
Secara perilaku, kadang para siswa meniru bahasa yang sering ditemui 
dalam anime seperti “nani”, “hontou”, dan lain-lain. Tugas Pak Alif di sini 
adalah untuk menjelaskan kepada guru-guru lainnya tentang kata-kata yang 
para siswa gunakan tersebut. Pada awalnya para guru mengira kata tersebut 
merupakan hardikan atau umpatan, namun Pak Alif sering menerjemahkan 
dan menjelaskan kata tersebut kepada guru-guru lainnya agar tidak terjadi 
kesalahpahaman. 
Pak Alif memiliki keyakinan bahwa para murid hanya kurang 
mendapatkan pembinaan yang maksimal. Antusiasme para murid untuk 






faktor kurikulum dan keterbatasan jam pelajaran di tiap minggunya. Minobu 
menjadi sarana pak Alif untuk menampung berbagai kegemaran murid pada 
budaya dan bahasa Jepang, karena di kelas reguler para siswa hanya diajarkan 
tata bahasa formal dan budaya secara sekilas. Minobu juga menjadi wadah 
untuk menambah pertemanan dan pengalaman organisasi selama menjadi 
siswa MAN 2 Kota Malang. 
Pak Alif berpendapat bahwa para siswa yang menggemari budaya 
populer Jepang sering dilihat aneh oleh teman sebayanya maupun guru. 
Kebiasaan yang nyentrik, seperti mengoleksi pin dan aksesoris bergambar 
karakter anime menjadi salah satu ciri dari penikmat budaya populer Jepang 
di MAN 2 Kota Malang. Mereka juga kadang menonton anime di saat jam 
istirahat menggunakan ponsel atau laptop sehingga para teman-temannya 
menganggap kegemaran mereka “aneh” karena menonton hal yang tidak 
dipahami oleh sekelilingnya. Siswa MAN 2 Kota Malang lebih familiar 
dengan film-film Barat dengan berbagai genre. Kata “wibu” adalah label yang 
sering digunakan oleh siswa yang bukan penikmat budaya populer Jepang 
untuk merujuk pada kelompok siswa pengemar budaya populer Jepang. 
Menurut beliau selama ini para siswa berlabel “wibu” tidak mengarah ke pada 
penyimpangan sekunder seperti tindak kriminal dan pidana.   
Pak Alif juga menambahkan bahwa untuk mengakomodir para siswa 
yang memiliki ketertarikan pada bahasa dan budaya Jepang, sekolah telah 
memberikan dukungan dalam bentuk akses waktu pada jam ekstrakulikuler 





Bahasa Jepang atau Minobu. Beberapa instansi pendidikan dan universitas 
dari Jepang juga setiap tahun didatangkan untuk memfasilitasi para siswa 
yang ingin melanjutkan studi ke Jepang. Setiap tahun juga didatangkan native 
speaker untuk mengajar selama 2 bulan di MAN 2 Kota Malang melalui 
program Nihongo Partner yang diadakan oleh The Japan Foundation. 
 
4.3.3 Pandangan Teman Sekelas dan Teman Sebaya di Sekolah 
Jepang merupakan negara yang cukup menarik di mata para siswa 
MAN 2 Kota Malang. Mereka berpendapat bahwa Jepang merupakan negara 
yang maju, bersih, dan teratur. Pandangan para siswa tersebut didapatkan dari 
informasi tentang budaya Jepang yang didapatkan melalui berita, anime, 
manga, dan lain-lain. Para siswa cukup familiar dengan produk kebudayaan 
tradisional Jepang, seperti futon dan makanan laut serta beberapa festival atau 
perayaan seperti hanami. Budaya populer seperti anime, manga, light novel, 
dan juga gaya fashion juga familiar di mata para siswa, namun 22,7% dari 
siswa yang terlibat dalam penelitian masih kesulitan membedakan hal-hal 
yang termasuk budaya populer dan budaya tradisional Jepang secara 
keseluruhan.  
Siswa-siswa juga memiliki pendapat yang bermacam-macam 
mengenai budaya populer Jepang. Sejumlah 59% responden berpendapat 
budaya populer Jepang menarik perhatian mereka, menghibur, dan 
menyenangkan. Namun, ternyata responden siswa yang berkomentar 






populer Jepang sebanyak 36,3%. Selain itu, komentar negatif terhadap 
budaya populer Jepang tetap ada, namun jumlahnya hanya 4% dari total 
responden.  
Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan beberapa opini para siswa 
MAN 2 Kota Malang mengenai temannya yang merupakan anggota klub 
bahasa Jepang MAN 2 Kota Malang. Para siswa berpendapat bahwa sudah 
hal biasa jika ada teman mereka yang menyukai budaya populer Jepang. 
Mereka pun bisa menerima teman mereka yang memiliki kegemaran yang 
berbeda. Jawabannya pun terkesan baik-baik saja. 
 
4.4  Perilaku Siswa Penikmat Budaya Populer Jepang yang 
Mendapatkan Label 
Bullying menjadi salah satu masalah yang sering terjadi di kalangan 
penikmat budaya populer Jepang, terutama ketika berada di usia sekolah. 
Julukan aneh sering diberikan karena teman-teman sebayanya yang 
menganggap teman penikmat budaya populer Jepang berbeda dari siswa 
kebanyakan. Para siswa penikmat budaya populer Jepang kebanyakan tidak 
mengalami dan tidak merasa mengalami bullying. Siswa MAN 2 Kota 
Malang kebanyakan menganggap bahwa label aneh seperti “wibu” dan “otaku” 
hanyalah sebuah candaan belaka agar situasi lebih cair, namun label tersebut 
selalu melekat pada siswa MAN 2 Kota Malang yang menjadi penikmat 
budaya populer Jepang.  
Label “wibu” atau “otaku” adalah julukan yang paling sering dipakai 





Julukan terakhir diberikan karena ada oknum penikmat budaya populer 
Jepang yang memiliki kebiasaan buruk dalam hal kebersihan, seperti jarang 
ganti baju, jarang mandi, dan tidak pernah menggunakan deodoran dan atau 
parfum sehingga sering menimbulkan bau tidak sedap dari badannya. 
Menurut Lemert (1967:42), seseorang menjadi penyimpang karena 
proses labelling yang diberikan masyarakat kepadanya. Proses labelling ini 
biasanya dimulai dengan pemberian julukan atau cap yang biasanya negatif 
kepada seseorang yang telah melakukan penyimpangan primer (primary 
deviation), misalnya terlambat membayar tagihan, datang terlambat ke 
sekolah, dan lain-lain. 
Kegiatan siswa penikmat budaya populer Jepang tentunya tidak lepas 
dari membaca manga, menonton anime, dan mendengarkan lagu-lagu Jepang. 
Kegiatan-kegiatan tersebut menggunakan barang yang dilarang untuk dibawa 
ke sekolah oleh MAN 2 Kota Malang sehingga siswa penikmat budaya 
populer Jepang sering menjadi sasaran inspeksi mendadak oleh guru tata 
tertib maupun pengasuh asrama. 
Ponsel sebagai salah satu hal yang dilarang untuk dibawa siswa ke 
sekolah, adalah primadona guru tata tertib ketika melakukan inspeksi 
mendadak untuk disita pertama kali karena ponsel juga merupakan barang 
yang dilarang dibawa oleh siswa MAN 2 Kota Malang. Aturan ini merupakan 
perpanjangan dari aturan asrama MAN 2 Kota Malang yang tidak 
memperbolehkan membawa ponsel. Diterapkannya larangan membawa 






antara siswa yang tinggal di asrama asrama dan siswa yang tidak tinggal di 
asrama. 
Meskipun sama-sama membawa ponsel, siswa yang menikmati 
budaya populer Jepang di sekolah mendapatkan label buruk daripada siswa 
yang membawa ponsel namun tidak menikmati budaya populer Jepang. Hal 
ini terjadi karena menonton anime, membaca manga, dan mendengarkan lagu 
berbahasa Jepang adalah produk budaya populer yang cukup asing di 
kalangan siswa MAN 2 Kota Malang. Akibat dari pemberian label tersebut 
membuat siswa penikmat budaya populer Jepang mendapat beberapa kalimat 
sindiran seperti, “Sudah besar kok nontonnya kartun?”, “Ah, dasar wibu”, dan 
“Itu yang ada hentai-hentainya, ya?”.  
Tayangan dengan format animasi atau kartun identik dengan tayangan 
yang ditujukan untuk anak-anak. Padahal anime sendiri memiliki berbagai 
macam judul dan cencorship dari rating semua umur hingga dewasa sehingga 
wajar apabila siswa penikmat budaya populer Jepang menonton anime, hanya 
saja siswa yang tidak menikmati budaya populer Jepang kurang familiar 






Gambar 4.5 Prosedur Pengembalian Ponsel 
(Sumber: Buku panduan MOS dan Openaba MAN 2 Kota Malang 
Tahun Ajaran 2013/2014) 
 
Dokumen di atas merupakan prosedur pengembalian ponsel setelah 
disita oleh guru tata tertib. Ponsel menjadi barang yang cukup eksklusif di 
kalangan siswa yang tinggal di asrama dan siswa yang tidak tinggal di asrama 
MAN 2 Kota Malang. Dengan larangan tersebut terkadang ada siswa yang 
masih membawa ponsel dengan alasan sebagai alat komunikasi untuk 








Gambar 4.6 Jenis-Jenis Hukuman untuk Siswa MAN 2 Kota Malang 
(Sumber:Buku Panduan MOS dan Openaba MAN 2 Kota Malang 
Tahun Ajaran 2013/2014) 
 
Penegakan peraturan sekolah di kalangan MAN 2 Kota Malang yang 
sering terjadi hanya sampai pembinaan oleh guru bimbingan konseling dan 
orang tua. Untuk siswa penikmat budaya populer Jepang menurut 
pengamatan peneliti, jarang mendapatkan pembinaan hingga ke tahap 
dipertemukan dengan guru bimbingan konseling dan orang tua. Pak Alif 
sering menindak pribadi siswa-siswa penikmat budaya populer Jepang 





sesuai rating umur dan membawa ponsel dengan memberikan nasihat apabila 
baru disita pertama kali.  
Siswa yang menikmati budaya populer Jepang sebenarnya memiliki 
persamaan dengan siswa lain yang menikmati budaya populer negara lain, 
yaitu tidak lepas dari kenakalan remaja terutama bagi mereka yang masih 
berada di bangku sekolah, seperti melanggar peraturan sekolah (membawa 
komik dan ponsel), terlambat masuk sekolah, dan lain-lain. MAN 2 Kota 
Malang merupakan salah satu sekolah yang masih melarang siswanya untuk 
membawa ponsel ke sekolah.  
Siswa yang menikmati budaya populer Jepang juga pernah melanggar 
peraturan ini menurut teman-temannya. Siswa yang berada di asrama 
memiliki peraturan yang membatasi penggunaan laptop. Menurut pengakuan 
siswa yang lain, para siswa yang menikmati budaya populer Jepang pernah 
terlihat membawa laptop tanpa izin. Laptop tersebut biasanya digunakan 
untuk menonton anime, membaca manga secara daring, dan mendengarkan 
musik-musik Jepang.   
Permainan kartu adalah hal yang kadang dibawa diam-diam ke 
sekolah selain ponsel dan laptop. Kartu yang dibawa biasanya berjenis 
permainan duel seperti Yugioh, Vanguard, Wixxos, dan sejenisnya. 
Terkadang kartu permainan bridge dan uno juga ikut dibawa ke sekolah. 
Pelanggaran lain seperti terlambat masuk sekolah juga pernah dilakukan oleh 






ditutupi bahwa siswa lain yang bukan penikmat budaya populer Jepang juga 
pernah terlambat masuk sekolah.    
Pada penelitian ini peneliti menemukan bahwa Ine dan Muna sering 
terlambat datang ke sekolah. Ine biasanya terlambat karena terjebak macet 
pada rush hour. Ibu Ine baru mempersiapkan makanan untuk keluarganya 
mendekati jam masuk sekolah Ine.  
“Saya sering terjebak macet sehingga sering terlambat. Ditambah Ibu 
biasanya bangunnya mepet sehingga sarapannya juga terlambat. Jadi pas 
sarapan udah jadi masih panas makanannya. Nunggu lagi deh biar 
makanannya agak dingin”.  
(Ine, percakapan pribadi, 2021)  
 
Muna memiliki alasan lain atas keterlambatannya. Muna biasanya 
terlambat karena merasa rumahnya dekat dengan dengan sekolah sehingga 
beranggapan bisa santai dan menunda jam berangkat ke sekolah. “Emang dari 
dulu kebiasaan Sensei, apalagi rumah saya deket jadi berasa santai. Malah 
kalau datang pagi sering ditanya sama teman-teman ‘Tumben Mun datang 
pagi’” (Muna, percakapan pribadi, 2021). Muna juga kadang tertidur di kelas 
karena tidur larut malam akibat pada malam sebelumnya Muna menonton 
anime atau membaca manga hingga larut.  
Kasus yang berbeda terjadi pada Anin. Anin mengaku bahwa jarang 
terlambat ke sekolah. “Jarang banget aku telat. Paling selama di sekolah 
cuman 2 kali” (Anin, percakapan pribadi, 2021). Rumah Anin hanya 10 menit 
jalan kaki dari sekolah dan biasanya Anin diantar ibunya menggunakan mobil. 





sekolah. Anin berkata bahwa dirinya tidak melihat sebuah kepentingan yang 
mendesak untuk membawa gawai ke sekolah. 
Peneliti juga bertanya pada Muna dan Ine tentang reaksi teman-teman 
sekelasnya yang berkaitan dengan tentang keterlambatan Muna dan Ine 
datang ke sekolah. Alih-alih mendapatkan sindiran ketika datang terlambat 
ke sekolah, Muna mendapatkan sindiran halus ketika datang ke sekolah lebih 
pagi, seperti, “Kok tumben Mun datang pagi,” dari teman sekelasnya. 
Meskipun Ine cukup sering terlambat, Ine mengaku bahwa sindiran serupa 
tidak terjadi pada Ine. “Karena ada yang biasanya lebih telat lagi jadi 
dianggap wajar aja sama teman-teman” (Ine, percakapan pribadi, 2021).   
Siswa yang menikmati budaya populer Jepang juga bisa merasa tidak 
nyaman dengan label pemberian teman-temannya. Para siswa yang diberi 
label cenderung memilih untuk diam dan menghindar dari teman yang 
memberikan label yang disebutkan di atas untuk menghindari terjadinya 
konflik yang lebih besar. Namun, bisa menjadi konflik apabila candaannya 
dirasa sudah keterlaluan dan terlalu mengganggu. 
Dari aspek psikis, siswa yang menikmati budaya populer Jepang akan 
merasa bahwa dirinya berbeda dari teman-temannya. Perbedaannya terlihat 
dari kegemarannya yang tidak biasa dibandingkan siswa lain yang memiliki 
kegemaran seperti olahraga, nongkrong di café, dan menonton film Barat 
yang berbahasa Inggris.  Hal ini diekspresikan dalam bentuk menutup diri dan 
menghindari teman-temannya meskipun tidak jarang mereka melawan balik 






temannya yang tidak menikmati budaya populer Jepang maupun 
menganggapnya hanya sebatas candaan.  
Berdasarkan pendapat Lemert tentang pelabelan, dikatakan bahwa 
apabila seorang individu melakukan penyimpangan lalu mendapatkan label, 
maka individu tersebut akan bertindak sesuai dengan labelnya. Namun, label 
wibu yang disematkan pada Anin tidak memengaruhi Anin untuk melakukan 
penyimpangan primer. Dalam penelitian ini penyimpangan primer yang 
dimaksud adalah terlambat datang ke sekolah dan pelanggaran ringan lain 
pada peraturan sekolah. Ine meskipun sering terlambat namun 
keterlambatannya bukan karena Ine membaca manga atau menonton anime 
hingga larut pada malam sebelumnya. Ine terlambat karena sarapan pagi di 
rumahnya disiapkan terlambat dan terjebak rush hour. Muna terlambat karena 
sering merasa rumahnya dekat sehingga perjalanan ke sekolah lebih cepat 
daripada teman-teman yang lain. Meskipun demikian, terkadang Muna juga 
tertidur di kelas karena membaca manga hingga larut malam. 
Siswa MAN 2 Kota Malang juga berpendapat bahwa sebenarnya 
tindakan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa yang menikmati budaya 
populer Jepang dengan siswa yang tidak menikmati namun sering ditekankan 
pada kegiatan ke-Jepang-an nya. “Kalo misalnya ada ya, tolong, kita tuh lagi 
belajar di sekolah bukan lagi di dunia anime/jejepangan gitu, 'when im rome 
do as the romans’”. 
Kebiasaan siswa yang menggemari budaya populer Jepang seperti 





Jepang dalam percakapannya, dan lain-lain, membuat siswa dalam kelompok 
ini dianggap berbeda dan mendapatkan perhatian lebih dari sekitarnya 
sehingga perlu tidak menarik perhatian siswa yang bukan penikmat budaya 
populer Jepang ketika sedang menonton anime maupun membaca manga dan 
tidak terlalu menampakkan identitasnya sebagai penikmat budaya populer 
Jepang. Siswa yang menikmati budaya populer Jepang juga diharapkan oleh 
para siswa yang lain untuk tidak sampai melanggar peraturan dalam 
menikmati kegemarannya karena penikmat budaya populer Jepang sering 
mendapatkan label buruk karena tindakan oknum penikmat yang tidak 
mengindahkan peraturan yang berlaku di sekolah.  
Menurut Wickert (2019), teori labelling Lemert terlalu terfokus pada 
penyimpangan sekunder dan hanya menaruh sedikit penjelasan pada 
penyimpangan primer (Wickert, 2019). Lemert juga tidak menjelaskan secara 
rinci tentang apa saja penyimpangan primer yang bisa membuat pelakunya 
melakukan penyimpangan sekunder. 
Menurut penelitian yang dilakukan, teori Lemert tentang pelaku 
penyimpangan primer yang diberi label oleh masyarakat akan melanjutkan 
tindakan penyimpangan primernya dan akan berlanjut hingga terjadi 
penyimpangan sekunder tidak terbukti pada penelitian yang melibatkan siswa 
MAN 2 Kota Malang penikmat budaya populer Jepang. Meskipun 
mendapatkan label-label yang menurut peniliti tidak layak disematkan pada 
mereka, para siswa penikmat budaya populer Jepang tidak terbawa label 






penikmat budaya populer Jepang di MAN 2 Kota Malang merasa label yang 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
bahwa dari sudut pandang orang tua dan guru sebenarnya siswa yang 
menikmati budaya populer Jepang tidak terlihat menunjukan tanda-tanda 
melakukan penyimpangan primer maupun sekunder. Siswa pada kelompok 
ini tidak terpengaruh oleh label yang disematkan pada mereka. Siswa 
penikmat budaya populer Jepang cukup bisa membaur dan bersosialisasi 
dengan teman-temannya yang tidak menikmati budaya populer Jepang. 
 Pandangan sesama siswa tentang kelompok siswa yang menikmati 
budaya populer Jepang ini cukup berbeda dengan sudut pandang orang tua 
maupun guru. Siswa yang lain beranggapan bahwa siswa yang menikmati 
budaya populer Jepang ini terkadang terlalu mencolok dalam menikmati 
hobinya seperti menonton anime ataupun menggunakan frasa bahasa Jepang 
untuk berkomunikasi dengan sesama siswa penikmat budaya popular Jepang. 
 Penyimpangan primer seperti terlambat, membawa komik, dan ponsel 
ke sekolah memang dilakukan oleh siswa penikmat budaya popular Jepang. 
Namun, pelanggaran-pelanggaran tersebut menurut Pak Alif masih bisa 






populer Jepang hingga melakukan penyimpangan sekunder atau tindakan 
kriminal dan pidana. 
 Menurut peneliti, label tersebut tidak terlalu berpengaruh pada 
kegiatan sehari-hari maupun prestasi siswa terlabel namun, label tersebut 
kadang terdengar mengganggu apabila siswa yang lain memanggil siswa 
terlabel ini dengan sebutan Wibu tersebut. 
 
5.2 Saran 
 Saran untuk penelitian selanjutnya adalah apabila ingin melakukan 
penelitian di sekolah, hendaknya dilakukan ketika tidak ada pandemi seperti 
sekarang karena dengan melakukan penelitian secara luring, data yang 
dihasilkan bisa lebih cepat untuk didapatkan. Selain itu, peneliti dapat 
meneliti hal-hal tentang Jepang yang lain seperti penggunaan frasa bahasa 
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